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Abstrak. Salah satu jenis wisata edukasi adalah desa wisata. Penelitian ini
berfokus pada analisis niat perilaku pelajar dan mahasiswa di desa wisata.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji model ekonomi pengalaman. Model
ekonomi pengalaman yaitu pengalaman edukasi, entertain, eskapisme, dan
estetika terhadap niat wisatawan untuk berkunjung kembali ke Desa Wisata
Nglanggeran, Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jumlah responden sebanyak 200 orang dan teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS 23. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Education, Entertainment, Escapism, dan
Esthetics berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung kembali
ke Desa Wisata Nglanggeran.

Kata Kunci: Edukasi, Entertain, Eskapisme, Estetik, Desa Wisata

How to Cite: Prakosa, A., Arroyani, Y. J. N., & Sudaryana, A (2024). Pengaruh Edukasi, Entertain, Eskapisme,
dan Estetika pada Pelajar dan Mahasiswa sebagai Determinan Re-Intensi Kunjungan di Desa Wisata Nglanggeran.
Indo-MathEdu Intellectuals Journal, 5 (2), 2040-2050. http://doi.org/10.54373/imeij.v5i2.948

PENDAHULUAN

Kekayaan alam dan budaya Indonesia merupakan warisan turun-temurun tidak ternilai
yang harus dilestarikan (Antara & Yogantari, 2018). Indonesia memiliki keunggulan
kompetitif dibanding negara lain dengan alam yang indah, dan budaya yang unik. Keunggulan
ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan industri pariwisata. Pertumbuhan ekonomi di

Indonesia salah satunya ditopang industri pariwisata (Poerwanto & Shambodo, 2020). Jumlah
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kunjungan wisatawan yang meningkat pesat diharapkan dapat membantu ekonomi negara.
Desa wisata merupakan salah satu media untuk edukasi bagi pelajar dan mahasiswa. Saat ini
di Yogyakarta terdapat banyak desa wisata salah satunya yaitu desa wisata Nglanggeran yang
terletak di Patuk, Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan salah satu kandidat
lima puluh desa wisata terbaik yang mendapat penghargaan pada Malam Anugerah Desa
Wisata Indonesia, dan mendapatkan penghargaan Desa Wisata Terbaik dari UNWTO
(Widyanti, 2021).

Desa Wisata Nglanggeran mulai secara bertahap menawarkan berbagai kegiatan wisata
dipadukan dengan pendidikan, yaitu wisata alam, wisata edukasi, wisata atraksi, dan wisata
kuliner. Namun, pandemi global COVID-19 berdampak pada kunjungan wisatawan. Pandemi
menurunkan pertumbuhan pariwisata, termasuk di Indonesia. Diperlukan strategi untuk
menghidupkan kembali sektor pariwisata agar terus berkelanjutan. Salah satu cara
meningkatkan kunjungan wisatawan adalah dengan mengembangkan suatu wilayah menjadi
desa wisata sebagai destinasi wisata sekaligus wisata pendidikan. Tujuan dari pengembangan
desa wisata adalah untuk meningkatkan perekonomian, mengurangi pengangguran,
melestarikan sumber daya dan lingkungan, serta memajukan kebudayaan (Sutriyanto &
Gunawan, 2022).

Pengalaman pelanggan berperan penting dalam industri pariwisata (Oh et al., 2007).
Dalam penelitian terkait ekonomi pengalaman, Pine & Gilmore (2011) membuat model
konseptual yang disebut Experience Economy Model. Model ini menggambarkan pengalaman
pelanggan dalam empat dimensi yaitu edukasi/pendidikan, entertain/hiburan,
eskapisme/pelarian, dan estetika/keindahan. Penelitian ini dilakukan di Desa Wisata
Nglanggeran untuk memprediksi re-intensi kunjungan pelajar dan mahasiswa dengan
menggunakan dimensi ekonomi pengalaman Pine & Gilmore. Pertama, sebagai pengalaman
edukasi, Desa Wisata Nglanggeran menawarkan berbagai kesempatan untuk belajar melalui
paket wisata budaya, kegiatan studi banding, dan kegiatan live-in. Wisatawan dapat merasakan
pengalaman menjadi bagian dari masyarakat Desa Nglanggeran dengan belajar membatik,
beternak kambing, maupun kesenian gamelan. Pengalaman edukatif ini berdampak pada
wisatawan yang akan berkunjung kembali ke Desa Wisata Nglanggeran untuk mendapatkan
pengetahuan baru yang belum pernah mereka dapatkan di tempat lain. Selain pengalaman
edukasi, dimensi ekonomi pengalaman yang kedua adalah pengalaman entertain/hiburan.
Pengalaman hiburan dapat menimbulkan niat untuk datang kembali ke Desa Wisata
Nglanggeran. Desa Wisata Nglanggeran menawarkan berbagai pengalaman hiburan yang

menarik dan menyenangkan, yaitu acara musik jazz, bersepeda di gunung Nglanggeran, pesta
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kembang api tahun baru di Gunung Api Purba, dan pertunjukan spektakuler di panggung-
panggung alam.

Pada dimensi ekonomi pengalaman yang ketiga yaitu eskapisme, desa wisata Nglanggeran
menawarkan pengalaman pelarian dengan unsur-unsur fantasi dan petualangan yang membuat
persepsi para wisatawan seperti merasa keluar dari rutinitas kesehariannya. Misalnya dengan
memilih paket wisata tracking ke Air Terjun Kedung Kandang, tracking ke Embung
Nglanggeran, dan tracking ke Gunung Api Purba. Dengan demikian, jika wisatawan
bersenang-senang di sebuah obyek wisata, mereka akan memiliki pengalaman pelarian dan
diharapkan akan kembali lagi ke sana. Niat untuk berkunjung kembali tidak hanya dipengaruhi
oleh pengalaman eskapisme, tetapi oleh dimensi ekonomi pengalaman keempat yaitu estetika
yang juga diduga berperan dalam kunjungan kembali wisatawan di Desa Wisata Nglanggeran.
Berdasarkan obervasi oleh peneliti, terkait estetika maka Desa Wisata Nglanggeran
menyediakan habitat yang indah, terdapat pula gunung api purba, sawah, sungai, air terjun, dan
alam yang masih organik yang dapat dinikmati pengunjung.

Ekonomi pengalaman dijelaskan oleh Pine dan Gilmore sebagai penelusuran kembali
terhadap perkembangan komoditas yang berevolusi menjadi barang, kemudian berubah
menjadi jasa, dan akhirnya berujung pada ranah pengalaman (Pine & Gilmore, 1999). Lebih
lanjut, Pine dan Gilmore menjelaskan bahwa ekonomi pengalaman diperkenalkan sebagai
kerangka kerja baru untuk meningkatkan kinerja perusahaan di berbagai industri, seperti
pariwisata dan perhotelan. Studi mereka menunjukkan bahwa pengalaman positif berpotensi
meningkatkan ingatan konsumen, sehingga membentuk sikap dan memengaruhi pilihan
konsumen terhadap suatu lokasi wisata. Kerangka kerja yang terdiri dari empat dimensi yang
berbeda diuraikan dalam ekonomi pengalaman. Dimensi-dimensi ini dicirikan oleh tingkat dan
jenis keterlibatan pelanggan dengan penawaran. Secara khusus, dimensi-dimensi tersebut
meliputi edukasi, entertain, eskapisme, dan hiburan, pendidikan, estetika, dan estetika.

Penelitian dengan menggunakan kerangka model ekonomi pengalaman sudah banyak
dilakukan dalam konteks pariwisata, hamun masih terdapat kesenjangan hasil penelitian.
Penelitian Dash et al., (2023) menyatakan bahwa terdapat pengaruh pengalaman edukasi,
hiburan, pelarian, dan estetika terhadap intensi berkunjung ulang wisatawan pada Festival
Kereta Kencana Ratha Yatra di India. Penelitian Ali & Gaber (2022) menyatakan bahwa intensi
berkunjung kembali wisatawan pada industri perhotelan di Mesir dipengaruhi oleh pengalaman
education, entertainment, escapism, dan aesthetics. Penelitian lain oleh Nurdiana et al., (2020)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada pengalaman edukasi, entertain,

eskapisme, dan estetika terhadap intensi berkunjung kembali wisatawan ke Java Jazz Festival.
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Namun, dalam penelitian lain oleh Lee et al., (2020), pengalaman edukasi, entertain, dan
estetika tidak banyak berpengaruh terhadap keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung ke
Disneyland dan Walt Disney World di Florida dan California. Satu-satunya faktor yang
memengaruhi kemungkinan wisatawan untuk kembali adalah pengalaman eskapisme. Paisri et
al., (2022) dan Soonsan et al., (2023) adalah peneliti yang temuannya menguatkan gagasan
bahwa pengalaman entertain dan eskapisme tidak berdampak besar pada kecenderungan
pengunjung untuk kembali. Satu-satunya faktor yang memengaruhi kecenderungan wisatawan
untuk kembali adalah edukasi dan pengalaman estetika. Latar belakang ini mengindikasikan
adanya perbedaan-perbedaan hasil penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa
pengalaman pelanggan dari model ekonomi pengalaman, yang meliputi pengalaman edukasi,
entertain, eskapisme, dan estetika, belum secara konsisten bertindak sebagai determinan re-
intensi kunjungan. Untuk itu, tujuan penelitian ini adalah berupaya menguji kembali model
ekonomi pengalaman dengan kebaruan yang ditawarkan yaitu untuk memprediksi re-intensi
kunjungan pelajar dan mahasiswa dalam konteks desa wisata edukasi.

Pengunjung yang berkunjung kembali sangat penting bagi bisnis (Paisri et al., 2022).
Kunjungan berulang ditentukan oleh sejauh mana pengunjung menikmati layanan dan
merekomendasikannya kepada orang lain (Nurdiana et al., 2020). Intensi kunjungan kembali
ke suatu lokasi mengindikasikan bahwa pengunjung memiliki niat yang kuat untuk
melakukannya. Diduga bahwa re-intensi disebabkan oleh keinginan untuk mempromosikan
pengalaman kepada orang lain, dan keinginan dari internal individu untuk kembali berkunjung.
Edukasi berbasis pengalaman memainkan peran aktif melibatkan pikiran wisatawan, yang
dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan minat mereka untuk mempelajari sesuatu yang baru
(Pine & Gilmore, 1999). Dengan pengalaman edukasi, seseorang dapat menangkap sebuah
peristiwa atau aktivitas dengan berpartisipasi aktif dalam kegiatan interaktif Lee et al., (2020).
Selain itu, edukasi pengalaman mengacu pada penyerapan pelanggan terhadap peristiwa yang
terjadi di suatu destinasi, yang mereka berpartisipasi aktif melalui keterlibatan interaktif
dengan penduduk lokal (Paisri et al., 2022). Pengalaman edukasi dalam pariwisata adalah
keinginan wisatawan untuk dapat mempelajari hal-hal baru yang bersifat edukatif, seperti
sejarah atau latar belakang destinasi wisata, kemudian terlibat langsung dalam kegiatan edukasi
tersebut sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, sehingga
peneliti menyusun hipotesis 1 yaitu pengalaman edukasi berpengaruh positif dan signifikan

pada intensi berkunjung kembali ke desa wisata.
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Pine dan Gilmore (1999), pengalaman hiburan terjadi ketika wisatawan secara pasif
menerima pengalaman melalui indera mereka, seperti ketika menonton pertunjukan atau
mendengarkan musik. Pengalaman hiburan terjadi ketika pelanggan secara pasif mengamati
kegiatan dan/atau pertunjukan, seperti menghadiri festival lokal di destinasi wisata (Paisri et
al., 2022). Ketika pengunjung suatu tempat ingin bersantai dan bersenang-senang, mereka
harus mencari pengalaman hiburan yang dapat memberikan hal tersebut. Gizel (2014)
menjelaskan bahwa tindakan wisatawan setelah berwisata secara signifikan dipengaruhi oleh
kualitas hiburan yang mereka dapatkan selama perjalanan. Dapat disimpulkan bahwa
pengalaman hiburan dalam pariwisata dapat menciptakan pengalaman yang menghibur
wisatawan melalui pertunjukan hiburan dan musik dengan kualitas yang baik dan beragam,
sehingga peneliti menyusun hipotesis 2 yaitu pengalaman entertain berpengaruh positif dan

signifikan pada intensi berkunjung kembali ke desa wisata.

Education

H1

Entertainment — H2
\ Revisit Intention
%

Escapism — H4

Esthetics

Gambar 1. Model penelitian

Pengalaman eskapisme atau petualangan terjadi ketika wisatawan secara aktif
berpartisipasi dalam berbagai acara dan menjadi bagian dari kegiatan di lingkungan nyata atau
virtual untuk beristirahat sejenak dari kehidupan sehari-hari (Paisri et al., 2022). Eskapisme
adalah keinginan untuk melarikan diri dari bagian yang tidak menyenangkan dari kehidupan
sehari-hari (Tonapa & Kurniawati, 2022). Individu perlu lingkungan baru untuk sejenak
melepaskan diri dari kepenatan. Pengunjung yang bersenang-senang di sebuah obyek wisata
kemungkinan besar akan kembali karena mereka memiliki pengalaman pelarian yang positif di
tempat tersebut. Dapat disimpulkan bahwa pengalaman eskapisme dalam pariwisata adalah

dapat menciptakan pengalaman yang berbeda dari rutinitas sehari-hari melalui kegiatan
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pariwisata, yang kemudian memberikan perasaan bebas dari tekanan yang mereka rasakan,
sehingga peneliti menyusun hipotesis 3 yaitu pengalaman eskapisme berpengaruh positif dan
signifikan pada intensi berkunjung kembali ke desa wisata.

Suasana lingkungan fisik disebut sebagai "pengalaman estetika". Pengalaman estetika
mengacu pada bagaimana seseorang dapat tenggelam dalam sebuah pengalaman, peristiwa,
atau pengaturan (Pine & Gilmore, 1999). Pengalaman estetika adalah daya tarik suatu tempat
yang dirasakan oleh pengunjung melalui seluruh indera mereka (Guzel, 2014). Dalam konteks
pariwisata, lingkungan fisik suatu obyek wisata memiliki peran penting dalam menentukan
sikap wisatawan, niat berkunjung kembali, dan kesediaan untuk merekomendasikannya kepada
orang lain (Bonn et al., 2007) sehingga dapat disimpulkan bahwa pengalaman estetika
pariwisata mampu menciptakan suasana nyata pada lingkungan destinasi sehingga wisatawan
dapat menikmati suasana tersebut tanpa mempengaruhi atau mengubah sifat lingkungan yang
disuguhkan kepadanya, sehingga peneliti menyusun hipotesis 4 yaitu pengalaman estetik
berpengaruh positif dan signifikan pada intensi berkunjung kembali ke desa wisata.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai desain penelitian. Penelitian
dilakukan di Desa Wisata Nglanggeran, yang terletak di Patuk, Gunung Kidul, Yogyakarta dari
bulan Februari hingga Juni 2023. Sekitar 480 pengunjung pelajar dan mahasiswa yang
sebelumnya pernah mengunjungi Desa Wisata Nglanggeran adalah populasi dalam penelitian
kemudian peneliti memilih sampel dengan metode judgmental. Temuan studi ini didasarkan
pada sampel 200 pengunjung domestik yang mengunjungi Desa Wisata Nglanggeran dan
terpapar dengan keempat faktor independen penelitian. Untuk mengumpulkan data, kuesioner
dibagikan kepada para responden. Skala tipe Likert digunakan untuk penelitian ini. Untuk
pengujian analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini, digunakan uji simultan (F), uji

parsial (t), dan uji koefisien determinasi, dengan pengolahan data yang dilakukan di SPSS.

HASIL DAN DISKUSI

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, pengujian instrumen penelitian perlu dilakukan
untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Pengujian validitas menggunakan metode
korelasi Pearson dengan kriteria di atas 0,3, dan pengujian reliabilitas menggunakan metode
Cronbach Alpha dengan kriteria di atas 0,6. Pada tabel 1 dipaparkan data deskriptif dari
responden penelitian. Pada tabel 2 dapat dilihat pengujian validitas dan reliabilitas instrumen

penelitian. Dapat dibuktikan bahwa semua indikator pernyataan valid dan reliabel.
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Tabel 1. Data deskriptif responden

Jenis Kelamin  Frekuensi  Persentase Usia Frekuensi  Persentase
Perempuan 125 62,5% 15-20 tahun 122 61%
Laki-laki 75 37,5% 21-25 tahun 15 7,5%
26-30 tahun 10 5%
>31 tahun 53 26,5%
Total 200 100% 200 100%
Sumber: Data primer diolah
Tabel 2. Pengujian Instrumen Penelitian
Variabel Item Sumber Korelasi Cronbach
Pearson Alpha
Education Menambah pengetahuan Lee et al., 0,850 0,810
Belajar hal baru (2020) 0,850 0,810
Memicu rasa ingin tahu 0,772 0,856
Meningkatkan keterampilan 0,854 0,828
Belajar yang nyata 0,762 0,837
Entertainment Menghibur Guzel, 0,793 0,825
Menyenangkan (2014); Leeet 0,860 0,803
Menarik al., (2020) 0,876 0,792
Membuat senang 0,854 0,803
Pengalaman berlibur baru 0,611 0,891
Escapism Pikiran segar Guzel, 0,724 0,799
Karakter berbeda (2014); Leeet 0,869 0,773
Pengalaman berbeda al., (2020) 0,730 0,797
Merasa hidup 0,790 0,778
Lari dari realita 0,777 0,795
Esthetic Pemandangan indah Guzel, 0,720 0,802
Kesenangan indera (2014); Leeet 0,768 0,780
Memperkuat pengalaman al., (2020) 0,916 0,710
Liburan menarik 0,870 0,740
Beda dengan yang lain 0,714 0,891
Re-Intensi Merekomendasikan Guzel, 0,641 0,710
Mengajak keluarga (2014); Lee et 0,696 0,687
Menjadi pilihan utama al., (2020) 0,727 0,726
Kunjungan di waktu dekat 0,683 0,698
Lebih memilih tempat ini 0,809 0,641

Sumber: Data primer diolah

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis. Uji F pada penelitian ini

menghasilkan nilai Sig sebesar 0,000 yang berarti nilai Sig lebih kecil dari 0,05, dengan

memiliki nilai F hitung 133,939 > F tabel 2,42. Niat pengunjung untuk kembali ke desa wisata

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel-variabel independen yaitu pengalaman

edukasi, entertain, eskapisme, dan estetika.
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Tabel 3. Pengujian hipotesis

Variabel B Std. error Beta t Sig Hasil
(Constant) 1.518 761 1.995 047
Education 252 .057 .259 4.456 .000 H1 terdukung
Entertainment 172 .042 251 4.115 .000 H2 terdukung
Escapism 347 .051 370 6.831 .000 H3 terdukung
Esthetics .092 .045 124 2.041 .043 H4 terdukung

Sumber: Data primer diolah

Dalam penelitian ini, hasil uji t adalah sebagai berikut:

= Variabel Education Experience (X1) memiliki nilai Sig 0.000 lebih kecil dari 0.05 dan nilai
t hitung sebesar 4.456 > 1.972. Oleh karena itu, besar kemungkinan bahwa pengalaman
edukasi pengunjung Desa Wisata Nglanggeran berpengaruh positif dan signifikan secara
statistik terhadap niat berkunjung kembali ().

= Variabel Entertainment Experience (X2) menampilkan nilai t hitung sebesar 4,115 > 1,972
dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Dengan ini dimungkinkan bahwa keinginan wisatawan
untuk berkunjung kembali ke Desa Wisata Nglanggeran (Y) dipengaruhi secara signifikan
dan positif oleh pengalaman entertain (X2).

= Variabel Escapism Experience (X3) menghasilkan nilai t hitung sebesar 6,831 > 1,972, dan
nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, kemungkinan pengalaman
eskapisme (X3) berpengaruh signifikan terhadap niat pengunjung Desa Wisata
Nglanggeran untuk berkunjung kembali (Y).

= Variabel Esthetics Experience (X4) menghitung nilai Sig yang diperoleh sebesar 0,043
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t yang diperoleh sebesar 2,041 > 1,972. Hal ini menunjukkan
bahwa pengunjung Desa Wisata Nglanggeran memiliki pengalaman estetika (X4) yang
menyenangkan dan signifikan secara statistik, yang kemudian mempengaruhi niat mereka
untuk kembali ().

KESIMPULAN

Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya bahwa model ekonomi pengalaman
dari Pine & Gilmore cukup kuat memprediksi niat berkunjung kembali wisatawan. Penelitian
ini sejalan dengan temuan dari Dash et al., (2023), Ali & Gaber (2022), Nurdiana et al., (2020)
dalam konteks re-intensi wisatawan di festival budaya, dan kunjungan hotel. Dapat
disimpulkan dari hasil uji-t bahwa keempat variabel determinan niat berkunjung kembali secara
parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap re-intensi berkunjung pelajar

dan mahasiswa di Desa Wisata Nglanggeran. Hasil analisis regresi linier berganda
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membuktikan bahwa nilai adjusted R-square yang diperoleh untuk keempat variabel
independen menyumbang 72,8% varians pada variabel dependen re-intensi kunjungan, dengan
sisanya sebesar 27,2% dijelaskan oleh variabel lain. Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda, maka dapat disimpulkan temuan menarik dari penelitian ini adalah variabel
eskapisme dan edukasi memiliki pengaruh paling kuat terhadap re-intensi berkunjung di Desa
Wisata Nglanggeran dibandingkan dengan determinan lainnya, yaitu pengalaman entertain,
dan estetika.

Secara lebih spesifik, destinasi wisata di Desa Wisata Nglanggeran cenderung memiliki
daya tarik wisata yang meliputi wisata tracking ke Embung Nglanggeran, Air Terjun Kedung
Kandang, dan Gunung Api Purba. Beberapa wisatawan cenderung merasa lebih tertantang
dengan adanya atraksi wisata ini, yang memberikan mereka pengalaman eskapisme atau
petualangan saat mengunjungi di Desa Wisata Nglanggeran. Namun bagi sebagian wisatawan
lain yang tidak terlalu menyukai kegiatan yang memicu adrenalin, mereka akan lebih memilih
wisata edukasi, yaitu mengikuti kegiatan belajar seperti mengelola pertanian, peternakan,

kerajinan, dan kuliner.

REKOMENDASI

Peneliti membuat beberapa rekomendasi praktis dan teoritis dari hasil penelitian ini.
Peneliti menyoroti dari determinan estetika dan entertain, ditemukan bahwa sebagian
pengunjung hanya ingin menikmati hiburan dan keindahan pemandangan alam yang ada di
Desa Wisata Nglanggeran. Saran yang diberikan untuk pengelola Desa Wisata Nglanggeran
sebaiknya dapat mengembangkan wisata baru, menemukan pemandangan alam lain yang
masih tersembunyi di sekitar Desa Nglanggeran, dan menambah wisata edukasi dan hiburan
dengan inovasi baru. Rekomendasi praktis dari temuan penelitian ini adalah pengelola Desa
Wisata Nglanggeran dapat lebih memperhatikan pengalaman wisatawan yang berkunjung,
yang kemudian dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan motivasi bagi pengelola untuk
mengembangkan wisata dengan inovasi yang lebih baik lagi. Untuk pengembangan secara
teoritis, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi niat berperilaku pengunjung dengan

menambahkan variabel niat untuk merekomendasikan desa wisata yang belum dieksplorasi.
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